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ABSTRAK 

Rika Juliana Sihotang, 209342058. Peranan Musik Sebagai Pengiring Dalam 

Kegiatan Ballroom Dance Di Kota Medan. Skripsi. Medan : Fakultas Bahasa 

dan Seni, Universitas Negeri Medan. 2013. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan musik dalam 

mengiringi ballroom dance di kota Medan dan untuk mengetahui jenis-jenis 

musik serta bentuk penyajian musik dan tari dalam ballroom dance yang dapat 

diamati dari proses sumber garapan.  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Jln. Thamrin No.75 –R Medan pada bulan Juni 

2013-Agustus 2013. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif.  Sampel penelitian adalah 2 orang narasumber, 2 orang 

pelatih, 2 club dansa dan 4 penari. Untuk melengkapi data-data dalam penelitian, 

peneliti melakukan studi kepustakaan, observasi atau pengamatan, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini dilakukan kurang lebih 8 minggu. 

 

Hasil penelitian berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa Ballroom dance di kota Medan, adalah salah satu seni pertunjukan yang 

berasal dari budaya barat yang dilakukan secara berpasangan pria dan wanita 

dengan diiringi musik. Ballroom dance di kota medan saat ini tidak berkembang 

dengan baik karena lembaga IODI SUMATRA (Ikatan Olahraga Indonesia) 

kurang aktif dalam memperkenalkan Ballroom dance kepada masyarakat luas. 

Ballroom dance merupakan jenis dansa yang diminati oleh orang tua karena 

gerakan yang cenderung lambat. Musik yang digunakan adalah musik hiburan 

sesuai dengan gerakan dalam setiap jenis Ballroom dance. Bentuk penyajian 

musik adalah kaset rekaman (DVD) baik musik vokal maupun musik instrumental 

dalam bahasa asing dan proses musik sebagai pengiring dalam mengiringi setiap 

gerakan Ballroom dance. Setiap jenis dari ballroom dance memiliki gerakan yang 

sama yaitu foot work (langkah kaki), body language (gerakan badan), body swing 

(lenggokan badan), dan foot step (gerak kaki) yang membedakan adalah irama 

musik yang menjadi pengiring. Ballroom Dance saat ini sudah termasuk sebagai 

bagian dari olimpiade dancesport sesuai International Olympic Comite (IOC). 

 

 


